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ABSTRAK

PT Surya Baru Aneka Bangunan merupakan distributor bahan bangunan yang
berlokasi di J1. Pandegiling No. 344, Kota Surabaya. Perusahaan menjual berbagai
produk seperti baut, tripleks, dan semen untuk pelanggan retail maupun bisnis.
Namun, perusahaan menghadapi permasalahan persediaan yang ditandai dengan
adanya kekurangan pada beberapa barang serta penumpukan pada barang lainnya.
Sebagai contoh, pada tahun 2023, 58% dari lima puluh barang yang paling laris
sering kehabisan persediaan yang mengakibatkan pelanggan harus menunggu
hingga barang tersedia lagi. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
membantu perencanaan persediaan agar teratasi dengan menerapkan metode
Economic Order Quantity, persediaan pengaman, dan titik pemesanan kembali ke
dalam software application. Metode Economic Order Quantity membantu
menentukan jumlah pemesanan yang optimal. Hasil penelitian ini berupa software
application dengan fitur di antaranya data master gudang, pemasok, dan barang.
Fitur yang mendukung untuk perencanaan persediaan yaitu halaman perencanaan
persediaan dengan data yang akan digunakan sebagai perhitungan Economic Order
Quantity dan data yang akan digunakan untuk beberapa bulan ke depan untuk dijual
serta notifikasi persediaan. Setelah diterapkannya FEconomic Order Quantity,
permasalahan dapat diatasi sampai 0%. Pengujian dengan black box sudah sesuai
100% dan User Acceptance Testing menunjukkan bahwa pemangku kepentingan
sudah setuju dengan software application yang dibuat.

Kata Kunci: Economic Order Quantity, Perencanaan Persediaan, Reorder Point,

Safety Stock

v
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persediaan merupakan aspek penting dalam suatu gudang di sebuah
perusahaan (Britania, 2024). Ketersediaan barang yang memadai adalah hal yang
penting karena persediaan akan digunakan atau dijual di masa mendatang. Untuk
memastikan ketersediaan barang tersebut, salah satu metode yang umum digunakan
adalah strategi make-to-stock. Dalam metode ini, perusahaan melakukan
pemesanan barang terlebih dahulu sehingga produk dapat tersedia untuk dijual
kepada pelanggan (Amaranti, 2020). Perusahaan yang menerapkan strategi make-
to-stock menghitung persediaan berdasarkan perkiraan permintaan. Namun, tanpa
perencanaan persediaan akan menyebabkan perusahaan mengalami masalah seperti
kekurangan atau kelebihan persediaan. Oleh karena itu, perencanaan persediaan
yang baik itu penting termasuk industri bahan bangunan untuk memenuhi
permintaan pelanggan (Siregar, 2021).

PT Surya Baru Aneka Bangunan adalah perusahaan distributor bahan
bangunan yang berlokasi di tepatnya di JI. Pandegiling No. 344, Kota Surabaya,
Provinsi Jawa Timur yang menerapkan sistem make-to-stock. Produk yang dijual
mencakup semen, baut, tripleks, dan berbagai material lain untuk kebutuhan
konstruksi. Perusahaan ini memiliki lima gudang penyimpanan dan memiliki
pegawai sebanyak delapan puluh orang dengan fokus utama menyediakan bahan
bangunan bagi pelanggan retail maupun bisnis.

Struktur organisasi perusahaan terdiri dari beberapa divisi utama yaitu
direktur, manajer operasional, sekretaris, marketing, admin, gudang, dan
pengiriman. Direktur memimpin seluruh operasional dan bertindak sebagai
pengambil keputusan tertinggi. Manajer operasional bertanggung jawab atas
pemantauan pergerakan barang keluar-masuk, sementara sekretaris mengelola
keuangan perusahaan. Staf marketing berfokus pada promosi produk dan mencari
pelanggan baru. Staf gudang mengurus penyusunan dan pengaturan barang,
sedangkan admin bertugas membuat surat jalan dan memasukkan data ke dalam

sistem. Staf pengiriman melakukan pengiriman barang hingga ke alamat pelanggan.



Berdasarkan hasil wawancara, proses bisnis perusahaan dimulai dengan staf
marketing yang menawarkan produk kepada perusahaan lain. Apabila ada pesanan,
staf marketing akan mengonfirmasi ketersediaan barang dengan staf gudang. Jika
barang yang diminta tidak tersedia di gudang utama, staf gudang akan memeriksa
persediaan di gudang lainnya. Jika persediaan tidak tersedia baik di gudang utama
maupun di gudang lainnya, staf gudang akan meminta persetujuan manajer
operasional untuk memesan barang baru, kemudian staf admin akan melakukan
input order pembelian. Jika persediaan tersedia, informasi tersebut akan diteruskan
ke staf marketing dan nota penjualan akan dibuat.

Selama ini, perusahaan sering mengalami kendala dalam memenuhi
permintaan pelanggan terhadap produk yang dipesan. Setiap bulan, beberapa
produk tidak dapat dipenuhi dengan baik karena persediaan yang tidak mencukupi.
Permasalahan ini semakin terlihat jelas setelah dilakukan observasi terhadap data
rekap gudang A selama periode Januari hingga Desember 2023. Data tersebut
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara produk yang mengalami
kekurangan persediaan dan yang memiliki kelebihan persediaan.

Sebagai contoh, pada periode Januari 2023, sekitar 70% dari lima puluh
barang paling laris mengalami kekurangan persediaan dengan total permintaan
yang tidak terpenuhi mencapai 3.380 unit. Di sisi lain, hanya 10% dari lima puluh
barang paling laris yang mengalami kelebihan persediaan dengan total persediaan
berlebih sebanyak 4.910 unit.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, diperlukan metode untuk
mengurangi permasalahan persediaan terkait kekurangan dan kelebihan persediaan
di perusahaan agar pelanggan tidak kecewa karena pesanan yang tidak dapat
dipenuhi sepenuhnya. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Economic
Order Quantity. Metode ini dirancang untuk menghitung jumlah optimal dalam
setiap pemesanan barang. Selain itu, penerapan reorder point juga penting.

Metode Economic Order Quantity dan reorder point telah diteliti oleh
Ervianti (2024) yang membahas bagaimana penerapan metode ini dapat membantu
perusahaan dalam meminimalkan jumlah pemesanan yang diperlukan. Dari
penelitian tersebut, penerapan metode Economic Order Quantity dan reorder point

dapat membantu merencanakan persediaan di PT Surya Baru Aneka Bangunan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana
menangani permasalahan kehabisan (stockout) dan kelebihan persediaan
(overstock) dengan menggunakan metode Economic Order Quantity dan reorder

point yang diterapkan dalam merancang dan membangun software application?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan latar

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan menerapkan perhitungan perencanaan persediaan yang
optimal pada PT Surya Baru Aneka Bangunan.

2. Penelitian mengenai penerapan metode Economic Order Quantity dan reorder
point akan berfokus pada gudang A saja tanpa melibatkan gudang lain.

3. Penelitian ini dibatasi pada lima puluh barang paling laris di gudang A milik
PT Surya Baru Aneka Bangunan.

4. Dalam menentukan perencanaan persediaan, data tahun 2023 digunakan
sebagai dasar perencanaan, sedangkan data tahun 2024 digunakan untuk
menyimulasikan kondisi sebelum dan sesudah penerapan metode Economic

Order Quantity.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menangani kekurangan (stockout) dan
kelebihan (overstock) persediaan berdasarkan metode Economic Order Quantity

dan reorder point dengan menerapkannya ke dalam software application.

1.5 Manfaat

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan antara lain adalah membantu
meningkatkan pemenuhan permintaan pelanggan dengan merencanakan persediaan
secara lebih baik serta mengurangi biaya persediaan melalui penurunan frekuensi

pembelian dan mengurangi biaya penyimpanan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Konseptual

Konsep |
Persediaan l
Perencanaan Persediaan di PT
Surya Baru Aneka Bangunan
untuk Mengurangi
Permasalahan Kehabisan dan
Kelebihan Persediaan
i
Konsep ]
Perencanaan
Persediaan ’

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual (Darmalaksana, 2020)

Kerangka konseptual dalam penelitian ini berfokus pada hubungan antara
persediaan dan perencanaan persediaan. Kerangka ini dirancang untuk
menggambarkan bagaimana perencanaan persediaan yang tepat dapat
meminimalkan masalah terkait kekurangan atau kelebihan persediaan. Seperti yang
dapat dilihat pada gambar 2.1, kerangka konseptual ini menghubungkan berbagai
konsep dasar terkait dengan metode perencanaan persediaan.

Selanjutnya, kerangka konseptual ini bertujuan untuk menghasilkan teori
yang berdasarkan pada konsep-konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. Teori ini
akan membantu memperjelas penggunaan metode dalam penelitian ini dalam
perencanaan persediaan perusahaan. Gambar 2.2 di bawah ini menggambarkan
lebih lanjut bagaimana kerangka konseptual ini diimplementasikan dalam

penelitian.



Konsep Persediaan Konsep Perencanaan Persediaan
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Y v
Jenis-jenis Tujuan
Y \d
Biaya Metode

Gambar 2.2 Kerangka Teori (Darmalaksana, 2020)

Kerangka teori di atas dimulai dengan definisi persediaan, diikuti oleh jenis-
jenis persediaan. Terdapat make-to-order di mana pelanggan melakukan pemesanan
terlebih dahulu sebelum perusahaan memproses pesanan dan make-to-stock di mana
perusahaan melakukan pemesanan persediaan terlebih dahulu untuk dijual di
kemudian hari terlebih dahulu untuk dijual di kemudian hari. Selain itu, penting
untuk mempertimbangkan biaya yang terkait dengan perencanaan persediaan oleh
perusahaan. Dari konsep-konsep ini, landasan teori akan ditentukan untuk
mengatasi permasalahan kehabisan dan kelebihan persediaan yang umum terjadi
dalam sistem make-to-stock.

Dari konsep persediaan, terdapat juga konsep perencanaan persediaan yang
baik sesuai dengan sistem make-to-stock. Proses perencanaan persediaan dimulai
dengan definisi dan tujuan di balik dilakukannya perencanaan tersebut. Pada tahap
terakhir, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk perencanaan

persediaan serta hasil yang diperoleh dari masing-masing metode tersebut.



2.1.1 Persediaan

Menurut Haobenu (2021), persediaan adalah barang-barang yang disimpan
untuk dijual di masa depan. Persediaan dibagi menjadi dua jenis yaitu make-to-
order dan make-to-stock yang memiliki permasalahan berbeda. Pada sistem make-
to-order, permasalahan yang muncul biasanya adalah keterlambatan, sedangkan
pada make-to-stock masalah yang sering dihadapi adalah kehabisan dan kelebihan
persediaan (Akbar, 2023). Dengan demikian, persediaan dapat diartikan sebagai
barang yang disimpan untuk dijual di masa mendatang di mana jenis barang yang
disimpan tergantung pada sistem yang dianut perusahaan. Make-to-stock adalah
barang yang disimpan untuk langsung dijual, sedangkan make-to-order adalah
barang yang disimpan untuk diolah terlebih dahulu atau dipesan dari pemasok

setelah ada pesanan.

2.1.2 Perencanaan Persediaan

Perencanaan persediaan merupakan upaya menentukan jumlah barang yang
perlu dibeli berdasarkan data permintaan historis (Budiani, 2021). Salah satu tokoh
yang memperkenalkan konsep ini adalah Ford W. Harris, seorang insinyur asal
Amerika Serikat. Ford W. Harris dikenal melalui metode Economic Order Quantity
yang digunakan untuk menghitung jumlah pembelian optimal guna memenuhi

permintaan (Olaniyi, 2024).

A. Economic Order Quantity

Menurut Triagustin (2022), Economic Order Quantity adalah jumlah pesanan
yang ekonomis atau metode untuk mengontrol persediaan dengan meminimalkan
biaya pemesanan dan penyimpanan. Sementara itu, menurut Ismaya (2022),
Economic Order Quantity adalah jumlah barang yang harus dipesan setiap kali
pemesanan dilakukan agar biaya terkait pengadaan menjadi minimal atau juga
dapat diartikan sebagai jumlah pembelian yang optimal. Oleh karena itu, Economic
Order Quantity dapat diartikan sebagai metode perencanaan persediaan yang
bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal setiap kali melakukan
pemesanan, mengurangi biaya frekuensi pembelian, dan mengurangi biaya

penyimpanan.



Economic Order Quantity menggunakan rumus berikut untuk menghitung

jumlah pemesanan barang yang optimal dalam suatu periode tertentu:

EOQ = %
H

Keterangan:
EOQ = Jumlah pesanan optimal
D = Permintaan
S = Biaya pemesanan per pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit

Sebagai contoh, metode ini diterapkan pada salah satu barang yaitu BAUT
SEFT DRILLING SCREW 12 X 25. Permintaan rata-rata barang ini adalah 405
unit. Harga satuan sebesar Rp200 dengan total biaya pemesanan sebesar Rp7.000.
Biaya penyimpanan dihitung sebesar 1%. Dengan perhitungan ini, hasil akhirnya

adalah:

£oo L 2 X 405 x 7.000
Q= 200 x 0,01

5.670.000
E0Q = [———

EOQ = V2.835.000
EOQ = 1.684
Jumlah pemesanan yang optimal untuk BAUT SEFT DRILLING SCREW 12
X 25 adalah sebanyak 1.684 unit.

B. Lead Time

Menurut Kerans (2024), lead time adalah waktu yang diperlukan untuk
menerima pesanan setelah melakukan pemesanan. Sementara itu, Nadhifa (2022)
mendefinisikan lead time sebagai jangka waktu antara pemesanan dan kedatangan
pesanan. Dengan demikian, lead time atau waktu tunggu merujuk pada periode
yang diperlukan sejak pemasok mengirimkan barang hingga barang tersebut
diterima oleh perusahaan yang dihitung berdasarkan rata-rata waktu pengiriman

pemasok.



C. Safety Stock

Menurut Sahabuddin (2024), safety stock adalah persediaan yang disiapkan
untuk mengantisipasi kekurangan permintaan. Sementara itu, Sagala (2023)
mendefinisikan safety stock sebagai analisis yang dilakukan untuk menentukan
jumlah persediaan pengaman yang optimal. Oleh karena itu, safety stock atau
persediaan pengaman merupakan persediaan optimal yang dianalisis untuk
mengantisipasi kekurangan permintaan.

Safety stock menggunakan rumus berikut untuk menghitung jumlah
persediaan pengaman dalam suatu periode tertentu:

SS = (Dmaks — Drata-rata) X L

Keterangan:
SS = Safety Stock
Dnaks = Permintaan maksimal
Dyata—rata = Permintaan rata-rata
L = Waktu dari pemesanan hingga barang diterima

Perhitungan persediaan pengaman untuk BAUT SEFT DRILLING SCREW
12 X 25 dilakukan dengan menghitung permintaan maksimal, permintaan rata-rata,
dan rata-rata waktu pengiriman dari pemasok. Permintaan maksimal untuk BAUT
SEFT DRILLING SCREW 12 X 25 mencapai 9.900 buah, sementara permintaan
rata-rata adalah 405 unit. Rata-rata waktu pengiriman dari pemasok adalah sehari.
Berdasarkan data ini, langkah perhitungan persediaan pengaman yaitu:

SS =(9.900 — 405) x 1
SS =(9.495) x 1
SS =9.495

Berdasarkan hasil perhitungan, perusahaan perlu menyediakan persediaan
pengaman sebanyak 9.495 unit. Dengan menyediakan persediaan pengaman
sebesar itu, perusahaan dapat meminimalkan risiko kekurangan persediaan yang

dapat mengganggu pemenuhan pesanan pelanggan.



D. Reorder Point

Menurut Setiawan (2024), reorder point adalah titik di mana harus diadakan
pemesanan sehingga kedatangan material yang dipesan datang tepat waktu.
Sedangkan, menurut Roni (2023), reorder point merupakan metode yang
membantu menentukan titik pemesanan ulang persediaan barang yang harus selalu
tersedia untuk menghindari kehabisan persediaan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa reorder point adalah sebuah metode untuk melakukan
pemesanan kembali supaya tidak terjadinya kehabisan persediaan.

Perhitungan reorder point untuk barang yang telah dihitung sebelumnya
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

ROP = (D x L) +SS

Keterangan:
ROP = Reorder Point
D = Permintaan rata-rata
L = Waktu dari pemesanan hingga barang diterima
SS = Persediaan pengaman yang disimpan

Untuk menentukan reorder point BAUT SEFT DRILLING SCREW 12 X 25,
pertama-tama ditentukan permintaan rata-rata sebanyak 405 unit, waktu pengiriman
dari pemasok yang rata-rata membutuhkan satu hari, serta persediaan pengaman
yang telah dihitung sebelumnya yaitu sebanyak 9.495 buah. Dengan demikian,
hasil reorder point adalah:

ROP = (405 x 1) + 9.495
ROP = 405 + 9.495
ROP =9.900

Dengan demikian, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali saat
persediaan telah mencapai 9.900 unit untuk BAUT SEFT DRILLING SCREW 12
X 25.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini akan merujuk pada penelitian sebelumnya sebagai acuan untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi perusahaan sebagaimana ditunjukkan pada

tabel 2.1 di bawabh ini:
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Tabel 2.1 Hasil dari Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Kesimpulan
Andan Saiful Analisis Persediaan UD Toko Plastik Hanif adalah
Amar, Stok Barang dengan perusahaan dagang grosir yang
Kristanto Menggunakan Metode masih mengalami masalah dalam
Mulyono, Economic Order perencanaan persediaan. Dengan
Susiyanti Quantity di UD Toko  menerapkan metode Economic
Nurjanah Plastik Hanif (Amar, Order Quantity, perusahaan berhasil

2021) mengurangi kehabisan persediaan.

Perbedaan:

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang diterapkan pada toko
plastik di mana metode Economic Order Quantity dan reorder point tidak
menggunakan pembulatan berdasarkan satuan produk. Pada penelitian
sebelumnya, perhitungan dilakukan secara langsung tanpa mempertimbangkan
satuan produk yang harus dipesan. Sebaliknya, dalam penelitian ini pembulatan
diterapkan pada perhitungan Economic Order Quantity dan reorder point untuk
memastikan bahwa jumlah pemesanan sesuai dengan satuan yang dibutuhkan

oleh perusahaan.

Sinta Putri Perbandingan Metode  Hasil implementasi metode

Prayogi, Baju  Economic Order Economic Order Quantity dapat
Pramutoko, Quantity (EOQ) Dan  membantu menyelesaikan

Agung Metode Just-in-Time  permasalahan persediaan dengan
Pambudi (JIT) terhadap menghitung jumlah pesanan optimal.

Efisiensi Biaya Sementara itu, metode Just-in-Time

Persediaan Pakan juga mampu mengurangi

Ternak Ikan Lele pada permasalahan persediaan dengan

UD Republik Lele menekan jumlah persediaan di

Pare Kabupaten gudang seminimal mungkin.

Kediri (Prayogi, 2024) Namun, metode Just-in-Time kurang
sesuai diterapkan dalam penelitian
ini karena lebih tepat digunakan
pada perusahaan manufaktur yang
fokus pada pengelolaan bahan
mentah, produk dengan masa
kedaluwarsa pendek, dan sangat
bergantung pada keandalan
pemasok.

Perbedaan:

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus topiknya dan pendekatan yang digunakan. Penelitian sebelumnya
berfokus pada perencanaan persediaan pakan untuk peternak ikan lele di mana
produk yang digunakan memiliki masa kedaluwarsa. Sebaliknya, penelitian ini
menerapkan metode Economic Order Quantity dan reorder point pada bahan
bangunan yang tidak terpengaruh oleh faktor kedaluwarsa. Selain itu, penelitian
ini juga membedakan diri dengan menggunakan perhitungan biaya
penyimpanan yang lebih sederhana dengan menghitung persentase berdasarkan
nilai item yang disimpan dibandingkan dengan total nilai item.
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Penulis Judul Kesimpulan

Ayu Rizkinal,  Analisis Pengendalian Hasil dari penelitian ini mampu

Riri Syafitri Persediaan mengatasi permasalahan persediaan.

Lubis, Rina Menggunakan Metode Namun, metode min-max memiliki

Widyasari Min-max dan kekurangan dalam hal mengatasi
Economic Order persediaan di mana persediaan yang
Quantity (EOQ) dipesan lebih banyak daripada
(Rizkina, 2022) metode Economic Order Quantity.

Selain itu, metode min-max tidak
dapat menangani permintaan yang
banyak secara tiba-tiba karena tidak
ada persediaan pengaman.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada metode perhitungan di mana penelitian ini
menggunakan perhitungan persediaan pengaman yang lebih sederhana agar
lebih mudah diterapkan dalam software application. Selain itu, waktu tunggu
dibulatkan menjadi satu hari penuh untuk mengantisipasi keterlambatan.
Terakhir, perhitungan permintaan dilakukan dengan mengambil rata-rata
penjualan bulanan dalam setahun agar lebih praktis dalam penerapannya di
software application.

2.3 System Development Life Cycle

Menurut Silitonga (2021), system development life  cycle adalah
penggambaran tahapan proses pengembangan sistem yang bersifat berurutan dalam
membangun software application. Sementara itu, Perdana (2021) mendefinisikan
system development life cycle sebagai metode yang digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi. Dengan demikian, system development life
cycle adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem. Model

pengembangan dapat dilihat secara lebih jelas pada gambar 2.3 di bawabh ini.

Initialization

e

-

Gambar 2.3 Siklus Pengembangan Perangkat Lunak (Ibrahim, 2020)
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2.3.1 [Initialization
Inisiasi adalah tahap persiapan yang sangat penting sebelum memulai proyek
yang akan dirancang. Pada tahap ini, dilakukan berbagai kegiatan awal yang

bertujuan untuk memastikan bahwa proyek memiliki fondasi.

2.3.2 Planning dan Requirements

Perencanaan dan analisis adalah proses untuk menganalisis kebutuhan
pengguna baik fungsional maupun non-fungsional yang akan dirancang.
Perencanaan ini akan mempermudah proses perancangan karena jadwal pengerjaan

dan kebutuhan pengguna sudah ditentukan sebelumnya.

2.3.3 Design dan Implementation
Desain dan implementasi adalah tahap pembuatan desain sistem mulai dari
diagram hingga antarmuka. Implementasi dilakukan setelah desain selesai untuk

metode Economic Order Quantity dan reorder point.

2.3.4 Verification
Verifikasi adalah tahap penting di mana perencanaan, desain, dan
implementasi ditinjau untuk memastikan bahwa semuanya sesuai dengan yang telah

direncanakan.

2.3.5 Testing
Pengujian adalah tahap penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan untuk memastikan bahwa semua fungsionalitas software

application berfungsi dengan baik dan sesuai.

2.3.6 Deployment

Deployment adalah tahap akhir dari pengembangan sofiware application yang
telah dirancang agar dapat digunakan. Tahap ini dilakukan setelah software
application melalui semua empat fase sebelumnya: planning dan requirement,

design dan implementation, verification, serta testing.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dimulai dari tahap awal yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan sampai tahap akhir sebagaimana

dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini.

Identifikasi Masalah

=
g
g' Literatur Studi X Teknik Pengumpulan
=

Buku —>» Pengumpulan Data [€— Observasi

Jumal Wawancara
=
9 ) 4
?’p Economic Order ! s i _
s Quantity > Software Development |% Reorder Point
& 4
.&
-E Y
-
E Kesimpulan < Evaluasi > Saran
E:':

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian yang akan Dilakukan

3.1 Tahap Awal
Metodologi penelitian ini diawali dengan studi literatur untuk memahami
konsep dan teori yang relevan. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara

dan observasi.

3.1.1 Studi Literatur
Tahap studi literatur merupakan langkah dalam menentukan dan mempelajari
konsep-konsep yang relevan dengan penelitian khususnya terkait perencanaan

persediaan. Sumber informasi dapat berupa buku atau jurnal.

13
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3.1.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta terkait
perencanaan persediaan di PT Surya Baru Aneka Bangunan. Fakta-fakta ini akan
menjadi dasar untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan data-data yang

diperlukan dalam mendukung perhitungan perencanaan persediaan yang optimal.

A. Wawancara

Pada tahap wawancara, daftar pertanyaan disusun secara spesifik untuk
menggali informasi mendalam mengenai perencanaan persediaan di perusahaan.
Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk memahami proses bisnis yang

terjadi di perusahaan.

B. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi fakta-fakta terkait perencanaan
persediaan di perusahaan dengan tujuan memperoleh informasi yang mendukung
penelitian. Hasil observasi terhadap data penjualan di gudang A menunjukkan

adanya beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi.

3.1.3 Analisis Masalah

Analisis masalah bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai dampak yang
dapat timbul akibat kelemahan dalam proses perencanaan persediaan. Dalam
penelitian ini, perhatian utama diberikan pada bagaimana perencanaan persediaan

yang tidak optimal dapat memengaruhi kinerja perusahaan.

3.2 Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, software application akan dikembangkan yang dirancang

khusus. Proses pengembangan ini mencakup beberapa tahapan penting.

3.2.1 Software Requirements
Pada tahap ini, penentuan semua kebutuhan yang diperlukan dilakukan secara
mendetail terlebih dahulu. Langkah pertama adalah mengidentifikasi data yang

dibutuhkan untuk menangani permasalahan kekurangan dan kelebihan persediaan.
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A. Requirements Elicitation

Requirements elicitation merupakan langkah awal yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan kebutuhan pengguna. Proses ini melibatkan
berbagai teknik seperti wawancara dan observasi untuk memastikan kebutuhan

sistem dipahami secara menyeluruh.

B. Requirements Analysis

Requirements analysis adalah langkah yang bertujuan untuk menganalisis dan
merinci kebutuhan sistem. Proses ini melibatkan penguraian kebutuhan yang telah
dikumpulkan pada tahap elicitation untuk memastikan bahwa kebutuhan tersebut

dapat dipahami.

C. Requirements Specification
Requirements specification adalah proses mendokumentasikan kebutuhan.
Tahap ini bertujuan untuk mengubah hasil elicitation dan analysis menjadi

dokumen yang jelas dan lengkap seperti Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak.

D. Requirements Validation
Requirements validation adalah proses yang bertujuan untuk memastikan
bahwa kebutuhan yang telah didokumentasikan sesuai dengan harapan pemangku

kepentingan. Tahap ini bertujuan untuk meminimalkan risiko kesalahan.

3.2.2 Software Design
Pada tahap ini, desain untuk semua diagram yang diperlukan sedang disusun.
Langkah ini bertujuan untuk memperjelas aur sistem yang akan diterapkan nantinya

sekaligus mempermudah proses pembuatan software application.

A. Desain Proses Bisnis
Desain proses bisnis adalah tahap yang bertujuan untuk memodelkan alur
kerja. Dalam proses ini, aktivitas-aktivitas bisnis dianalisis dan dirancang. Desain

ini menggunakan alat bantu seperti Business Process Model and Notation.
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B. Desain Diagram Aliran Data
Desain diagram aliran data merupakan langkah untuk memahami bagaimana
data bergerak. Dengan memetakan aliran data ini, proses-proses utama dapat

diidentifikasi yang terjadi dalam sistem.

C. Desain Diagram Input, Process, dan OQutput
Desain input, process, dan output bertujuan untuk memahami data yang
dibutuhkan sebagai masukan, proses pengolahan data, dan hasil yang akan

dihasilkan dalam software application.

D. Desain Diagram Relasi Entitas
Desain diagram relasi entitas bertujuan untuk membuat tabel-tabel baru yang
akan menyimpan data perusahaan yang nantinya akan diolah untuk mempermudah

perencanaan persediaan menggunakan metode Economic Order Quantity.

E. Desain Pseudocode

Desain  pseudocode merupakan tahapan yang Dbertujuan untuk
menggambarkan algoritma pemrograman secara lebih terstruktur. Dalam penelitian
ini, pseudocode digunakan untuk merancang dan menggambarkan alur proses

bisnis yang terkait dengan perencanaan persediaan.

F. Desain Antarmuka
Desain antarmuka merupakan gambaran awal tentang bagaimana tampilan
software application akan terlihat dan berfungsi. Desain ini bertujuan untuk

memberikan arahan yang jelas pada tahap construction.

G. Desain Arsitektur

Desain arsitektur mencakup perangkat lunak, konfigurasi sistem, dan jaringan
yang diperlukan untuk mendukung software application berbasis web. Dalam hal
ini, perangkat keras dan perangkat lunak dirancang sesuai dengan spesifikasi yang

telah ditetapkan pada tahap software requirements.
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3.2.3 Software Construction
Pada tahap ini, antarmuka software application yang telah didesain akan

mulai diwujudkan dalam bentuk prototipe yang dapat dioperasikan.

3.2.4 Software Testing
Setelah tahap construction selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan

tahap pengujian sistem untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik.

A. Black Box Testing
Black box testing adalah jenis pengujian perangkat lunak yang fokus pada
pengujian fungsionalitas software application. Software application hanya

diperiksa merespons input dan menghasilkan output sesuai dengan spesifikasi.

B. User Acceptance Testing
User Acceptance Testing merupakan pengujian terakhir sebelum perangkat
lunak dirilis ke pengguna akhir. User Acceptance Testing dilakukan oleh pengguna

untuk memastikan bahwa software application telah memenuhi kebutuhan.

3.3 Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini mencakup proses evaluasi yang meliputi
penyusunan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan serta penerapannya dalam software application.

3.3.1 Kesimpulan
Kesimpulan mengenai persediaan di perusahaan baik sebelum maupun
sesudah setelah penerapan. Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk persentase,

membandingkan kondisi persediaan sebelum dan sesudah penerapan metode.

3.3.2 Saran
Saran dari penelitian ini mencakup beberapa aspek termasuk perhitungan

metode dan penambahan kebutuhan dalam software application.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Tahap Awal
Hasil tahap awal mencakup pengumpulan data terkait persediaan serta
analisis masalah dari data yang diperoleh. Data tersebut akan digunakan sebagai

dasar sebagaimana dapat dilihat pada subbab berikutnya.

4.1.1 Hasil Pengumpulan Data
Hasil pengumpulan data dapat dilihat melalui teknik-teknik yang digunakan
seperti wawancara dan observasi. Proses pengumpulan data ini difokuskan pada

informasi terkait perencanaan persediaan di perusahaan.

A. Hasil Wawancara
Hasil wawancara di sini digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis

masalah persediaan di perusahaan sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Perusahaan

No. Pertanyaan Jawaban

1  Bagaimana cara Perusahaan mengadakan persediaan langsung
perusahaan melakukan  dari pemasok, terutama yang menyediakan
penjualan produk banyak produk. Proses dimulai dari persetujuan
dimulai dari pengadaan manajer operasional dan direktur, lalu staf
persediaan hingga admin melakukan input order. Setelah barang
dijual kepada diterima dan dicatat, staf marketing
pelanggan? menawarkan produk ke pelanggan.

2 Dari pengadaan Perusahaan memantau persediaan melalui
persediaan yang aplikasi internal, namun pengadaan masih
dilakukan, bagaimana  berdasarkan perkiraan. Kendala seperti retur
perusahaan memantau  barang, pengalihan antar gudang, dan kesalahan
terkait jumlah input menyebabkan ketidaksesuaian data
persediaan yang harus  sehingga pemantauan persediaan perlu
dipesan? dilakukan secara berkala.

3 Dari proses penjualan  Jika persediaan kurang saat pemesanan,

yang selama ini
dilakukan, bagaimana
jika terjadi kehabisan
persediaan saat
pelanggan melakukan
pemesanan?

perusahaan mengirim sebagian dulu, terutama
bila ada uang muka. Sisanya menunggu hingga
ada informasi pengiriman berikutnya. Namun,
untuk pengiriman ke luar pulau, perusahaan
menunggu hingga semua produk siap.
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No. Pertanyaan Jawaban

4  Apa pelanggan tidak Sebagian pelanggan meminta konfirmasi atas
keberatan jika diminta ~ barang yang belum dikirim, sementara lainnya
untuk menunggu tidak menindaklanjuti, terutama jika belum
barang hingga membayar uang muka. Beberapa pelanggan
persediaan tersedia bahkan membatalkan pesanan karena lama
lagi? menunggu..

5 Sudah berapa lama hal  Masalah ini terjadi setiap tahun dan kadang
tersebut terjadi? berulang dalam beberapa bulan, tergantung

pada permintaan pelanggan. Permintaan sulit
dipenuhi sepenuhnya jika banyak pesanan
datang secara bersamaan.

Tabel 4.1 di atas menyajikan ringkasan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan pihak-pihak terkait. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi nyata di lapangan. Untuk

mengetahui informasi secara lebih rinci dapat merujuk pada lampiran 1.

B. Hasil Observasi

Setelah wawancara, dilakukan observasi untuk melihat kondisi nyata di
perusahaan. Hasil observasi terhadap data transaksi menunjukkan bahwa sekitar
50% barang sering mengalami kekurangan persediaan, sementara hanya 10%

mengalami kelebihan. Detail hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 1.

4.1.2 Hasil Analisis Masalah

Setelah dilakukan wawancara dan observasi, langkah selanjutnya adalah
menganalisis permasalahan terkait persediaan serta dampak yang ditimbulkan
akibat sering terjadinya kekurangan maupun kelebihan persediaan. Hasil analisis

tersebut disajikan pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Analisis Masalah serta Solusi terkait Persediaan

Masalah Dampak Solusi
Permintaan pelanggan Pelanggan dapat beralih ~ Perencanaan persediaan
sering tidak dapat ke perusahaan lain yang baik dapat
terpenuhi dengan baik. apabila hal ini terus membantu mengurangi

terjadi. masalah
ketidakmampuan

memenuhi permintaan
pelanggan.
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Masalah Dampak Solusi
Banyaknya persediaan Biaya penyimpanan Perencanaan jumlah
yang menumpuk akibat  dapat meningkat jika pembelian yang tepat
pembelian berlebihan. persediaan terlalu dapat mencegah

banyak. pemborosan dan
penumpukan persediaan.
Pembelian sering Biaya operasional Penentuan jumlah
dilakukan karena meningkat karena persediaan optimal dapat
persediaan di gudang frekuensi pembelian mengurangi pembelian
tidak cukup atau habis. yang terlalu sering. darurat dan biaya yang
tidak perlu.

4.2 Hasil Tahap Pengembangan
Hasil tahap pengembangan mencakup seluruh proses mulai dari elicitation
untuk kebutuhan software application hingga pengujian. Tahap ini meliputi

penentuan kebutuhan software application hingga pembuatan software application.

4.2.1 Hasil Software Requirements
Pada tahap ini, seluruh proses penentuan sofiware requirements dilakukan,
mulai dari pengumpulan data yang diperlukan penentuan kebutuhan pemangku

kepentingan sampai validasi kebutuhan sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 2.

A. Hasil Requirements Elicitation
Pada tahap ini, semua data yang dibutuhkan untuk merancang dan
membangun software application dikumpulkan semua. Untuk detailnya, dapat

dilihat pada lampiran 2.

B. Hasil Requirements Analysis
Pada tahap ini, divisi yang ada di struktur organisasi diwawancarai untuk
menentukan kebutuhan yang berhubungan dengan perencanaan persediaan. Detail

dari kebutuhan masing-masing divisi dapat dilihat pada lampiran 2.

C. Hasil Requirements Specification
Pada tahap ini, spesifikasi kebutuhan dari para pemangku kepentingan akan
dibagi menjadi dua kategori utama yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional.
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C.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional menjelaskan berbagai fungsi yang harus ada dalam
sistem untuk mendukung operasional perusahaan. Fungsi-fungsi yang disebutkan
pada subbab berikut adalah fungsi yang membahas mengenai kehabisan dan

kelebihan persediaan.

C.1.1 Fungsi Persetujuan Order Beli (Stockout)
Persetujuan order beli dilakukan oleh manajer operasional untuk memastikan
pembelian persediaan sesuai kebutuhan. Detail fungsi ini dapat dilihat pada tabel

4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Fungsi Persetujuan Order Beli

Fungsi Persetujuan Order Beli
Pemangku Manajer Operasional
Kepentingan
Deskripsi Fungsi untuk menyetujui order beli yang telah dimasukkan ke
dalam sistem yang dilakukan oleh manajer operasional
Tujuan Manajer operasional menyetujui pembelian persediaan saat
terjadi kehabisan persediaan dengan jumlah yang disesuaikan
berdasarkan metode Economic Order Quantity.
Kondisi Awal  Telah dimasukkannya data order beli ke dalam sistem
Alur Normal
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi sesuai dengan
divisi masing-masing
2 Pengguna memilih Sistem akan mengarahkan pengguna
menu order beli ke halaman order beli dan
menampilkan data order beli
3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan data
salah satu order beli detail order beli yang dipilih oleh
yang ada untuk pengguna
mengedit detail dari
order beli yang
diinginkan
4 Pengguna menekan Sistem akan menyimpan data order

tombol setuju dari
order beli yang diedit

beli dan menambahkan data
pembelian ke dalam sistem serta
mengarahkan pengguna ke halaman
order beli
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Fungsi Persetujuan Order Beli
Alur Alternatif
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi
2 Pengguna memilih Sistem akan mengarahkan pengguna
menu order beli ke halaman order beli dan
menampilkan data order beli yang
dipilih
3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan data
salah satu order beli detail order beli yang dipilih oleh
yang ada untuk pengguna
mengeditnya
4 Pengguna hanya dapat ~ Sistem akan menampilkan order beli
melihat order beli dengan tombol setuju yang tidak
karena order beli telah  dapat ditekan apabila order beli
disetujui telah disetujui
Alur Eksepsi
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem akan menampilkan
dengan nama peringatan bahwa nama pengguna
pengguna dan kata atau kata sandi salah
sandi
2 Pengguna tidak dapat = Sistem akan menampilkan pesan
memilih menu order kesalahan kepada pengguna
beli
3 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan halaman
memilih salah satu tidak dapat ditemukan apabila tidak
order beli yang ada ditemukan
4 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan pesan
melihat atau kesalahan kepada pengguna
menyetuju order beli
yang ingin disetujui
Fungsi Persetujuan Order Beli
Kondisi Akhir  Proses ini menyetujui order beli dan menyimpan data

pembelian terkait order beli yang disetujui

C.1.2 Fungsi Edit Pembelian (Stockout)

Penerimaan barang untuk perhitungan waktu tunggu dalam perencanaan

persediaan didasarkan pada data tanggal terima barang setelah pembelian disetujui

oleh manajer operasional sebagaimana ditampilkan dalam tabel 4.4 di bawah ini.
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Tabel 4.4 Fungsi Edit Pembelian

Fungsi Edit Pembelian
Pemangku Staf Admin dan Staf Gudang
Kepentingan
Deskripsi Fungsi untuk mengedit tanggal penerimaan barang yang
dibeli yang dilakukan oleh pemangku kepentingan
Tujuan Staf admin dan staf gudang dapat mengedit tanggal
penerimaan barang untuk perhitungan /ead time dan masalah
stockout
Kondisi Awal Telah disetujuinya order beli oleh manajer operasional dan
disimpan oleh sistem
Alur Normal
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi
2 Pengguna memilih Sistem akan mengarahkan pengguna
menu pembelian ke halaman pembelian
3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan detail
salah satu pembelian dari pembelian yang dipilih
4 Pengguna mengedit Sistem akan menyimpan pembelian
tanggal penerimaan yang diedit dan mengarahkan
pengguna kembali
Alur Alternatif
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi
2 Pengguna memilih Sistem akan mengarahkan pengguna
menu pembelian ke halaman pembelian dan
menampilkan data pembelian
3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan detail
salah satu pembelian dari pembelian yang dipilih
4 Pengguna mengedit Sistem akan menampilkan
tanggal penerimaan peringatan jika tanggal penerimaan
dan berusaha tidak sesuai karena ini akan
menyimpan data mempengaruhi perhitungan waktu
pembeliannya tunggu
Alur Eksepsi
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem menampilkan peringatan
dengan nama bahwa nama pengguna atau kata
pengguna dan kata sandi salah

sandi sesuai divisi
masing-masing
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Fungsi Persetujuan Order Beli
Alur Eksepsi
No. Pengguna Sistem
2 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan
memilih menu kesalahan kepada pengguna
pembelian
3 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan halaman
memilih salah satu tidak dapat ditemukan apabila
pembelian pembelian yang dipilih tidak dapat
ditemukan
4 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan
menyimpan pembelian  kesalahan kepada pengguna
dengan tanggal
penerimaan yang telah
ditentukan
Fungsi Persetujuan Order Beli
Kondisi Akhir ~ Proses ini menyimpan tanggal penerimaan barang yang

nantinya akan dihitung untuk waktu tunggu dalam
perencanaan persediaan

C.1.3 Fungsi Persetujuan Order Jual (Overstock)

Persetujuan order jual oleh manajer operasional berfungsi untuk menyetujui

pesanan pelanggan yang digunakan sebagai dasar dalam perhitungan perencanaan

persediaan. Detail alur persetujuan order jual dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah.

Tabel di bawah ini menjelaskan secara detail untuk masing-masing alur.

Tabel 4.5 Fungsi Persetujuan Order Jual

Fungsi Persetujuan Order Jual
Pemangku Manajer Operasional
Kepentingan
Deskripsi Fungsi untuk menyetujui order jual yang telah ditambahkan
oleh staf admin atau staf gudang
Tujuan Manajer operasional melakukan persetujuan order jual untuk
penjualan kepada pelanggan dan nanti
Kondisi Awal  Telah dimasukkannya data order jual ke dalam sistem
Alur Normal
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi sesuai dengan
divisi masing-masing
2 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan halaman

menu order jual order jual kepada pengguna
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Fungsi Persetujuan Order Jual
Alur Normal
No. Pengguna Sistem
3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan detail

salah satu order jual order jual yang dipilih oleh
yang telah ditambah pengguna

4 Pengguna menyetujui ~ Sistem akan menyimpan data order
order jual dengan jual ke penjualan dan mengarahkan
menekan tombol setuju  pengguna kembali

Alur Alternatif
No. Pengguna Sistem

1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi

2 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan halaman
menu order jual order jual beserta datanya

3 Pengguna memilih Sistem akan menampilkan order jual
salah satu order jual yang dipilih oleh pengguna

4 Pengguna hanya dapat ~ Sistem membuat tombol setuju
melihat detail dari menjadi disabled
order jual

Alur Eksepsi
No. Pengguna Sistem

1 Pengguna masuk Sistem menampilkan peringatan
dengan nama bahwa nama pengguna atau kata
pengguna dan kata sandi salah
sandi

2 Pengguna tidak dapat ~ Sistem menampilkan pesan
memilih menu order kesalahan kepada pengguna
jual

3 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan halaman
memilih order jual tidak dapat ditemukan

4 Pengguna tidak dapat ~ Sistem akan menampilkan pesan

menyetujui order jual ~ kesalahan kepada pengguna apabila
yang ingin disetujui order jual tidak dapat disetujui
Fungsi Persetujuan Order Jual
Kondisi Akhir  Proses ini menyimpan order jual ke dalam sistem yang
nantinya akan menjadi penjualan dan data ini akan dihitung
sebagai permintaan dalam perencanaan persediaan

C.1.4 Fungsi Penambahan Pemakaian (Stockout)
Penambahan pemakaian dalam hal kebutuhan fungsional berfungsi untuk
menambah pemakaian yang akan dianggap sebagai permintaan. Detail mengenai

kebutuhan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawabh ini.
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Tabel 4.6 Fungsi Penambahan Pemakaian

Fungsi Penambahan Pemakaian
Pemangku Staf Admin dan Staf Gudang
Kepentingan
Deskripsi Fungsi untuk menambah pemakaian yang nantinya akan
dianggap sebagai permintaan
Tujuan Staf admin dan staf gudang menambah pemakaian ke dalam
sistem yang nantinya akan dianggap sebagai permintaan
Kondisi Awal Pengguna masuk ke dalam sistem
Alur Normal
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem mengarahkan pengguna ke
dengan nama halaman dasbor
pengguna dan kata
sandi
2 Pengguna memilih Sistem menampilkan halaman order
menu pemakaian jual kepada pengguna
3 Pengguna menekan Sistem akan mengarahkan pengguna
tombol tambah ke halaman tambah pemakaian
pemakaian
4 Pengguna mengisi Sistem menyimpan data pemakaian
barang dan kuantitas dan mengarahkan pengguna kembali
yang dipakai serta ke halaman pemakaian
menyimpannya
Alur Eksepsi
No. Pengguna Sistem
1 Pengguna masuk Sistem menampilkan peringatan
dengan nama bahwa nama pengguna atau kata
pengguna dan kata sandi salah
sandi
2 Pengguna tidak dapat ~ Sistem menampilkan pesan
memilih menu kesalahan kepada pengguna
pemakaian
3 Pengguna tidak dapat ~ Sistem menampilkan pesan
menambah pemakaian  kesalahan kepada pengguna
Fungsi Penambahan Pemakaian
Kondisi Akhir ~ Data pemakaian berhasil ditambah ke dalam sistem dan

pengguna dapat melakukan kalkulasi ulang pada halaman
perencanaan persediaan

C.2 Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional mengacu pada kualitas dan karakteristik sistem

yang perlu dipenuhi untuk memastikan sistem bekerja dengan baik dalam

mendukung proses bisnis.
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Tabel 4.7 Kebutuhan Non-fungsional untuk Requirements Specification

No. Jenis Deskripsi

1 Keamanan Data Sistem harus memiliki kontrol akses berbasis peran.
Sistem harus dapat mengelola data besar dengan
respons cepat dan minimal delay.
Kemudahan Antarmuka sistem harus user-friendly dan mudah
Penggunaan digunakan oleh pengguna.
Sistem harus kompatibel dengan perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan perusahaan.

2 Performa Sistem

4  Kompatibilitas

Tabel 4.7 ini menjelaskan berbagai kebutuhan non-fungsional yang penting
untuk sistem perencanaan persediaan. Aspek-aspek seperti keamanan data,

performa sistem, dan kemudahan penggunaan.

D. Hasil Requirements Validation
Pada tahap ini, validasi kebutuhan dilakukan untuk memastikan bahwa
perancangan dan pembangunan software application sesuai dengan harapan

pemangku kepentingan. Penjelasan lebih lanjut akan disampaikan pada lampiran 2.

4.2.2 Hasil Software Design

Hasil dari software design mencakup seluruh diagram yang dibuat dan
dirancang untuk software application. Desain ini meliputi desain proses bisnis
hingga desain arsitektur. Untuk detail dari masing-masing software design dapat
dilihat pada subbab berikutnya dimulai dari desain proses bisnis; diagram aliran
data; diagram Input, Process, dan OQOutput; diagram relasi entitas; pseudocode;

desain antarmuka; serta desain arsitektur.

A. Hasil Desain Proses Bisnis

Desain proses bisnis mencakup proses bisnis yang selama ini dilakukan oleh
perusahaan terkait persediaan dengan sistem make-to-stock untuk pelanggan bisnis
yang dilayani. Dengan memahami proses bisnis ini, perancangan dan pembuatan

software application akan menjadi lebih mudah pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Proses Bisnis yang Dilakukan
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Dari proses bisnis yang sudah ada, nantinya akan dilakukan ESIA

(Elimination, Simplify, Integration, and Automation) sebagaimana pada lampiran 2.

A.2 Desain Proses Bisnis yang Diperbaiki
Desain proses bisnis yang diperbaiki ini merupakan hasil penyempurnaan dari

proses bisnis yang sedang berjalan sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 2.

B. Hasil Diagram Aliran Sistem
Diagram aliran sistem merupakan gambaran bagaimana data mengalir di

dalam sistem dan bagaimana sistem menyimpan data tersebut.

B.1 Diagram Aliran Sistem Rekap Pembelian
Diagram ini adalah diagram yang menggambarkan bagaimana rekap
pembelian ini dihitung dalam Economic Order Quantity sebagaimana dapat dilihat

pada gambar 4.2.

Diagram Aliran Sistem Rekap Pembelian
Admin / Gudang Sistem

Mengakses halaman Menampilkan halaman

pembelian % pembelian

<n 1 pembeli )1
P Melakukan pengecekan

Penggun:ellxll::]ﬂxh » terhadap pembelian Pembelian

i yang dipilih

A
Pengguna mengedit
tanggal penerimaan € Yar Ada?
barang

Menampilkan halaman
tidak dapat ditemukan

pilkan pesan
kesalahan

Menyimpan perubahan
untuk perhitungan Jead
time rata-rata

Gambar 4.2 Diagram Aliran Sistem Rekap Pembelian




B.2 Diagram Aliran Sistem Rekap Penjualan
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Diagram aliran ini adalah diagram yang menggambarkan bagaimana sistem

berjalan sesuai. Diagram ini dapat dilihat pada gambar 4.3.

Diagram Aliran Sistem Rekap

Admin / Marketing

Manajer Operasional

Sistem

M halaman

halaman

order jual

order jual

< Halaman order jual

Pengguna mengisi order

Order Jual

M

Jual pelanggan

2 y order jual
yang telah dimasukkan

Selesai <€

yetujui order jual

id.-,k—v !

Detail Order Jual

Penjualan

order jual
yang telah disetujui

Detail Penjualan

Gambar 4.3 Diagram Aliran Sistem Rekap Penjualan

B.3 Diagram Aliran Sistem Rekap Pemakaian

Diagram Aliran Sistem Rekap Pemakaian

Admin / Gudang

Sistem

M,

B

Y

pemakaian pémakaian
Halaman pemakaian |«
Pemakaian
Pengguna meng | Menyimpan pemakaian
pemakaian barang ”| yang telzh dimasukkan
Detail Pemakai.
Selesai <

Gambar 4.4 Diagram Aliran Sistem Rekap Pemakaian

Diagram aliran ini adalah diagram yang menggambarkan interaksi dengan

sistem untuk pemakaian. yang dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Diagram aliran sistem ini merupakan diagram yang menggambarkan

perhitungan Economic Order Quantity yang dapat dilihat pada gambar 4.5.

Diagram Aliran Sistem

Admin / Gudang / Manajer O

Sistem

halaman

perencanaan

=

Pengguna memasukkan
periode permintazn dan
pemakaian

periode perencanaan

Economic .
Crear Gty 4—<Detmlpenj||a.lan<

o)

]

Menampilkan dialog

cetak laporan
g

Gambar 4.5 Diagram Aliran Sistem Perencanaan Persediaan

C. Hasil Diagram Aliran Data

Diagram aliran data merupakan gambaran bagaimana data mengalir di dalam

sistem. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada masing-masing subbab.

C.1 Diagram Konteks

Dats Rekap Order Beli

Dsta

1 % Dat Penjualen

Data Order Bell
3 Fenjualan

Dsts Rekap Order Jusl

Data Order Beli

Data Rekap Pemaksian

Data Pemakaian

Data Penjuslan

Data Order Jual
Marketing SR e

Persedisan

Dats Laporan
Perencansan Data Laporan
Perencanaan

Data Rekap Per

Data Rekap Penjusl

Dats

| Data Rekap Order Jusl

Dats Order Jual __Disetujui

Data Order Beli | eneles
| Operasional

Disetujui

Gambar 4.6 Diagram Konteks dari Perencanaan Persediaan

Diagram konteks memberikan gambaran menyeluruh tentang software

application sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.6.



C.2 Diagram Aliran Data Level 0
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Gambar 4.7 Diagram Aliran Data Level 0
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Diagram aliran data level 0 menunjukkan bagaimana perencanaan persediaan
yang akan diterapkan dalam software application akan diperhitungkan. Dari
diagram aliran data level 0 yang ditampilkan pada gambar 4.7 di atas ini, dapat
dilihat data apa saja yang mengalir dalam sistem yang akan menerapkan

perhitungan Economic Order Quantity.

C.3 Diagram Aliran Data Level 1: Rekap Pembelian
Diagram aliran data level 1 untuk rekap pembelian menjelaskan alur data
yang terjadi dalam software application. Diagram ini juga menggambarkan jenis

data yang terlibat. Alur tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8.

11.4 \
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Gambar 4.8 Diagram Aliran Data Level 1 Rekap Pembelian

C.4 Diagram Aliran Data Level 1: Persetujuan Pembelian
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Gambar 4.9 Diagram Aliran Data Level 1 Persetujuan Pembelian
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Diagram aliran data level 1 dari proses persetuyjuan pembelian
menggambarkan aliran informasi yang terlibat dalam sistem. Penjelasan visual dari

aliran ini dapat dilihat pada gambar 4.9.

C.5 Diagram Aliran Data Level 1: Rekap Penjualan
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Gambar 4.10 Diagram Aliran Data Level 1 Rekap Penjualan

Diagram aliran data level 1 dari rekap penjualan menunjukkan jenis data yang
mengalir dalam software application. Penambahan data tersebut dapat dilakukan

oleh admin dan marketing sebagaimana terlihat pada gambar 4.10.

C.6 Diagram Aliran Data Level 1: Persetujuan Penjualan
Diagram ini memberikan gambaran rinci tentang alur data yang terlibat dalam

proses tersebut sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.11 di bawah.
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Gambar 4.11 Diagram Aliran Data Level 1 Persetujuan Penjualan
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C.7 Diagram Aliran Data Level 1: Rekap Pemakaian

Saldo Barang
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Gambar 4.12 Diagram Aliran Data Level 1 Rekap Pemakaian

Diagram aliran data level 1 dari rekap pemakaian menunjukkan jenis data
yang mengalir saat staf gudang atau admin menambah pemakaian barang

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.12.

C.8 Diagram Aliran Data Level 1: Perencanaan Persediaan
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.13, diagram ini memperlihatkan

proses-proses untuk menghasilkan laporan perencanaan persediaan.
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Gambar 4.13 Diagram Aliran Data Level 1 dari Perencanaan Persediaan

D. Hasil Desain Diagram Input, Process, dan Qutput
Hasil desain diagram input, process, dan output berperan dalam menandai

data yang akan dimasukkan ke dalam sofiware application pada gambar 4.14.



Diagram Input, Process, dan Output
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Gambar 4.14 Diagram Input, Process, dan Output ke-1
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Output yang dihasilkan dari diagram input, process, dan output nantinya akan

digunakan untuk perhitungan Economic Order Quantity. Data tersebut akan

menjadi acuan dalam menentukan perencanaan persediaan sebagaimana dapat

dilihat pada gambar 4.15.

Diagram Input, Process, dan Quiput
Input Process Output
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Gambar 4.15 Diagram Input, Process, dan Output ke-2

E. Hasil Diagram Relasi Entitas

Diagram relasi entitas adalah gambaran mengenai relasi antara basis data

yang digunakan untuk menyimpan data. Dalam hal ini, diagram relasi entitas yang

digunakan akan menggambarkan bagaimana penyimpanan data akan diterapkan.

E.1 Model Data Konseptual

Model data konseptual merupakan gambaran awal tentang bagaimana data

yang terkait dengan perencanaan persediaan menggunakan Economic Order

Quantity akan disusun dan disimpan. Diagram yang menggambarkan model ini

dapat dilihat pada gambar 4.16 di bawah ini.
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Gambar 4.16 Model Data Konseptual dari Software Application
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Model data fisik merupakan hasil pengembangan dari model data konseptual

yang telah dirancang sebelumnya lengkap dengan penambahan foreign key. Model

ini digunakan untuk merepresentasikan struktur data yang akan diterapkan dalam

basis data. Struktur tersebut dirancang khusus untuk mendukung perhitungan

Economic Order Quantity. Diagram terkait dapat dilihat pada gambar 4.17 di bawah

ini.
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Gambar 4.17 Model Data Fisik dari Software Application

F. Hasil Pseudocode

Pseudocode representasi abstrak dari kode yang telah dirancang dengan

pengelompokan berdasarkan fungsinya (encapsulation). Pseudocode ini dirancang

untuk mendukung perhitungan dalam perencanaan persediaan. Penjelasan lebih

rinci mengenai setiap bagian kode dapat dilihat pada lampiran 2.
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G. Hasil Desain Antarmuka

Pada tahap ini, seluruh desain antarmuka yang telah disusun akan
dikembangkan sesuai dengan persetujuan dari pemangku kepentingan. Tahap ini
penting untuk memastikan bahwa sebelum proses perancangan dan pembangunan
software application dimulai, terdapat gambaran awal yang jelas mengenai bentuk

antarmuka yang akan dibuat sebagaimana pada lampiran 2.

H. Hasil Desain Arsitektur
Diagram arsitektur menggambarkan bagaimana software application yang
telah dirancang dan dikembangkan akan digunakan oleh masing-masing divisi.

Seluruh struktur ini dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 2.

4.2.3 Hasil Software Construction

Tahap ini menghasilkan software construction adalah hasil dari perancangan
dan pembangunannya. Sebelum pengguna dapat mengakses perencanaan
persediaan, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman masuk seperti yang

ditunjukkan pada lampiran 2.

4.2.4 Hasil Software Testing

Setelah software application dirancang dan dikembangkan, tahap pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur dan fungsi bekerja sesuai dengan
desain yang telah ditetapkan. Penjelasan lebih rinci mengenai proses pengujian

akan dibahas pada masing-masing subbab berikutnya.

A. Black Box Testing

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan masukan tertentu ke dalam
sistem dan mengevaluasi keluaran yang dihasilkan, berdasarkan spesifikasi yang
telah ditentukan sebelumnya. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap
fitur berfungsi sesuai kebutuhan pemangku kepentingan seperti validasi masukan,
pengolahan data, dan hasil akhir sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah

ini.



Tabel 4.8 Hasil Pengujian Software Application
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No. Fitur yang Skenario Uji Data Masukan Hasil yang Diharapkan Hasil
Diuji Uji
Masuk
1  Halaman Pengguna harus dapat Kombinasi nama pengguna dan Pengguna berhasil masuk dan  Sesuai
Masuk masuk sesuai dengan hak kata sandi yang valid. mendapatkan akses sesuai
akses yang diberikan. dengan peran atau divisi yang
telah ditentukan.
Perencanaan
2 Halaman Memastikan halaman hanya  Akun pengguna dengan hak akses = Hanya pengguna dari staf Sesuai
Perencanaan dapat diakses staf admin dan sesuai divisi terkait. admin dan staf gudang yang
staf gudang. dapat mengakses halaman ini.
Order Beli
2 Halaman Order Memastikan halaman hanya  Akun pengguna dengan hak akses =~ Hanya pengguna dari staf Sesuai
Beli dapat diakses staf admin, sesuai divisi terkait. admin, staf gudang, dan
staf gudang, dan manajer manajer operasional yang
operasional. dapat mengakses halaman ini.
3 Halaman Memastikan halaman dapat ~ Data seperti tanggal, pemasok, Hanya staf admin, staf Sesuai
Tambah Order = menambah order beli gudang, barang, staf, dan ongkos gudang, dan manajer
Beli dengan benar. kirim. operasional yang dapat
menambah order beli.
4 Halaman Edit  Memastikan manajer Data order beli yang memerlukan ~ Manajer operasional berhasil ~ Sesuai
Order Beli operasional dapat persetujuan seperti nomor faktur. menyetujui order beli sesuai
menyetujui order beli. proses yang ditentukan.
Pembelian
5 Halaman Memastikan pengguna dapat Akun pengguna dengan hak akses  Staf admin, staf gudang, atau ~ Sesuai
Pembelian mengakses halaman dari staf admin, staf gudang, atau =~ manajer operasional dapat

pembelian.

manajer operasional.

mengakses halaman
pembelian.
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No. Fitur yang Skenario Uji Data Masukan Hasil yang Diharapkan Hasil
Diuji Uji
6 Halaman Edit = Memastikan staf admin, staf Tanggal penerimaan pembelian Pengguna dapat berhasil Sesuai
Pembelian gudang, dan manajer yang valid. menyimpan tanggal
operasional dapat penerimaan pembelian tanpa
menyimpan data penerimaan kendala.
pembelian.
Order Jual
7  Halaman Order Memastikan staf admin, Akun pengguna dengan hak akses  Pengguna dari staf admin, Sesuai
Jual manajer operasional, dan yang sesuai dari staf admin, manajer operasional, dan staf
staf marketing dapat manajer operasional, dan staf marketing dapat melihat order
mengakses order jual. marketing. jual tanpa kendala.
8 Halaman Memastikan staf admin, Data yang mencakup tanggal, Staf admin, manajer Sesuai
Tambah Order  manajer operasional, dan pelanggan, barang, staf marketing, — operasional, dan staf
Jual staf marketing dapat dan ongkos kirim. marketing dapat berhasil
menambah order jual. menambah order jual.
9 Halaman Edit  Memastikan manajer Data terkait gudang yang relevan ~ Manajer operasional dapat Sesuai
Order Jual operasional dapat dengan order jual yang akan menyetujui order jual yang
menyetujui order jual disetujui. selanjutnya akan diproses
dengan benar. menjadi penjualan.
Pemesanan
10 Halaman Memastikan staf admin, Akun pengguna dengan hak akses  Pengguna dari staf admin, Sesuai
Pemesanan manajer operasional, dan sesuai staf admin, manajer manajer operasional, dan staf
staf marketing dapat operasional, atau staf marketing. marketing dapat mengakses
mengakses halaman. halaman pemesanan.
Pemakaian
11 Halaman Pengguna dapat mengakses ~ Akun pengguna dengan hak akses  Staf admin, staf gudang, dan ~ Sesuai
Pemakaian halaman pemakaian tanpa sesuai staf admin, staf gudang, manajer operasional dapat

kendala.

atau manajer operasional.

mengakses halaman
pemakaian.
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No. Fitur yang Skenario Uji Data Masukan Hasil yang Diharapkan Hasil
Diuji Uji
12 Halaman Memastikan staf admin, staf Data yang mencakup tanggal Staf admin, staf gudang, dan ~ Sesuai
Tambah gudang, dan manajer pemakaian, gudang yang manajer operasional dapat
Pemakaian operasional dapat digunakan, dan barang yang berhasil menambah data
menambah data pemakaian.  dipakai. pemakaian tanpa masalah.
Perhitungan Economic Order Quantity
13 Notifikasi Memastikan perhitungan 1. Data permintaan barang Perhitungan Economic Order  Sesuai
pembelian Economic Order Quantity dalam periode tertentu, biaya  Quantity menghasilkan nilai

barang kembali

memberikan nilai yang tepat
dan sesuai dengan parameter
yang ditentukan.

pemesanan, dan biaya
penyimpanan.

2. Rata-rata waktu kirim untuk
tiap barang.

3. Data persediaan pengaman
yang dihitung berdasarkan
permintaan maksimum,
permintaan minimum, dan
rata-rata waktu kirim barang.

4. Titik pemesanan kembali
yang dihitung berdasarkan
permintaan rata-rata, waktu
kirim, dan persediaan
pengaman.

yang akurat sesuai dengan
data masukan dan parameter
yang diberikan.
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B. User Acceptance Testing

Pada tahap ini, setiap fitur diuji oleh divisi terkait seperti admin, gudang, dan

manajer operasional untuk memastikan fungsi sudah sesuai dengan permintaan

pemangku kepentingan. Hasil User Acceptance Testing dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Fitur yang Pengguna Deskripsi Hasil
Diuji Diterima Tidak
Perencanaan
Menghitung 1. Stafadmin  Data perencanaan v —
Perencanaan 2. Staf gudang berhasil terhitung.
Order Beli
Menambah 1. Stafadmin  Data order beli v —
Order Beli Staf gudang berhasil ditambahkan
3. Manajer ke sistem
operasional
Persetujuan Manajer Order beli dapat v —
Order Beli operasional disetujui tanpa
kendala
Pembelian
Akses Halaman 1. Stafadmin  Pengguna dapat v —
Pembelian 2. Staf gudang mengakses halaman
3. Manajer sesuai hak akses
operasional
Order Jual
Menambah 1. Stafadmin  Data order jual v —
Order Jual 2. Manajer berhasil ditambahkan
operasional ke sistem
3. Staf
marketing
Persetujuan Manajer Order jual dapat v —
Order Jual operasional disetujui tanpa
kendala
Pemesanan
Akses Halaman 1. Stafadmin  Pengguna dapat v —
Pemesanan 2. Manajer mengakses halaman
operasional  sesuai hak akses
3. Staf
marketing
Pemakaian
Akses Halaman 1. Stafadmin  Pengguna dapat v —
Pemakaian 2. Staf gudang mengakses halaman
sesuai hak akses
Tambah 1. Stafadmin  Pemakaian berhasil v —
Pemakaian 2. Staf gudang ditambah
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4.3 Hasil Tahap Akhir
Pada tahap ini, software application yang telah dirancang dan dibuat akan
diuji. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan yang

dilakukan oleh software application.

4.3.1 Perhitungan Manual
Perhitungan manual dilakukan terlebih dahulu untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai persentase barang yang mengalami kehabisan atau kelebihan

persediaan yang dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan secara Manual

Nama EOQ SS ROP
ADDIBOND @ 1KG (12) 0 0 0
AMPLAS FUJI NO.360 0 0 0
ANGKER BAUT 3/4" X 200MM X 40MM 130 0 20
ANGKER BAUT 5/8" X 400MM X 10MM 384,1 0 48
BAUT SEFT DRILLING SCREW 12 X 100 3451 101 225
BAUT SEFT DRILLING SCREW 12 X 25 11.169 795 1.200
BAUT SEFT DRILLING SCREW 12 X 45 5185 70 150
BENANG BOL 0 0 0
BESI BETON 6 MM X 12 M SNI 0 0 0
D.NEPEL BESI 1.1/2" 57 3 8
DORAN PACUL 0 0 0
ENGSELAVIA4 X3 26 0 1
HAK WASTAFEL TOTO TX 119 LGVI 0 0 0
HCL BOTOL PLASTIK @.1LTR 635 35 51
JOINT TAPE 266 44 53
KAWAT PASIR 6 X 6 0 0 0
KAWAT POTONG 8MM X 12M 0 0 0
KAYU MERANTI 6/12X4M 59 12 20
KUAS 633V 1" ETERNA 0 0 0
KUAS 633 V 1.1/2" ETERNA 0 0 0
KUAS TANGAN 2.1/2"PUTIH V 0 0 0
LEM PT RAJAWALI @. 1 KG 1.047 535 609
M.KAYU PEDANG 1/2 KG (30) 0 0 0
PACUL 40 1 3
PAKU 3 1/2" 0 0 0

Dari perhitungan yang telah dilakukan pada tabel 4.10, dapat dilihat bahwa
tidak semua dapat dihitung karena data tersebut hanya dihitung dari tahun 2023 saja.
Hasil dari penerapan Economic Order Quantity dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Sebelum Penerapan Economic Order Quantity

Kuartal Persentase Kehabisan Persentase Kelebihan
Q1 62% 4%
S Q2 64% 6%
5 Q3 68% 4%
Q4 68% 4%
Rata-rata 65,5% 4,5%

Untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan Economic
Order Quantity, dilakukan simulasi pada satu jenis barang. Sebagai contoh,
simulasi ini menggunakan TRIPLEK 4'X8'X9MM. Setelah mengetahui data
transaksi barang sebelum diterapkannya Economic Order Quantity, tahap

selanjutnya adalah melakukan simulasi pada tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Simulasi Penerapan Economic Order Quantity

Simulasi Perhitungan
Nama TRIPLEK 4'X8'X9MM

EOQ 157

SS 232

ROP 254

Q1 2024
No. Awal Pembelian Permintaan AKkhir
1 (4.242) 4.631 0 389
2 389 0 5 384
3 384 0 25 359
4 359 0 35 324
5 324 0 10 314
6 314 0 44 270
7 270 0 5 265
8 265 0 22 233
9 233 178 7 404
10 404 0 20 384
11 384 0 3 381
Q2 2024
No. Awal Pembelian Permintaan Akhir

12 381 0 3 378
13 378 0 10 368
14 368 0 366
15 366 0 1 365
16 365 0 2 363
17 363 0 10 353
18 353 0 5 348
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Simulasi Perhitungan

Q22024
No. Awal Pembelian Permintaan Akhir
19 348 0 12 336
20 336 0 15 321
Q32024
No. Awal Pembelian Permintaan Akhir
21 321 0 5 316
22 316 0 50 266
23 266 0 1 265
24 265 0 60 205
25 205 206 6 405
26 405 0 2 403
27 403 0 6 397
28 397 0 7 390
29 390 0 2 388
30 388 0 9 379
Q4 2024
No. Awal Pembelian Permintaan Akhir
31 379 0 6 373
32 373 0 3 370
33 370 0 2 368

Setelah diterapkannya Economic Order Quantity, potensi kehabisan barang
dapat diantisipasi saat ada pesanan yang banyak seperti data transaksi nomor 6, 22,
dan 24 pada tabel di atas. Penerapan ini dapat mengurangi kehabisan dan kelebihan

persediaan yang selama ini dialami oleh perusahaan.

4.3.2 Implementasi Perhitungan Economic Order Quantity

Implementasi perhitungan Economic Order Quantity dilakukan dengan
membuat halaman perencanaan persediaan yang dapat melakukan perhitungan
terhadap persediaan yang optimal dari rentang data yang akan digunakan sebagai

perhitungan.

A. Halaman Barang yang Mencapai Titik Pemesanan Kembali

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat barang yang mencapai titik
pemesanan kembali dan harus melakukan pemesanan kembali untuk mengurangi
risiko kehabisan persediaan. Sebelum melihat data tersebut, pengguna harus

memilih gudang terlebih dahulu sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.18.
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@ PT SBAB o} C° )

@ Dasbor

Barang Mendekati ROP

Barang

PERSEDIAAN PENGAMAN PEMESANAN KEMBALS

Gambar 4.18 Barang yang Mencapai Titik Pemesanan Kembali

B. Halaman Laporan Perencanaan Persediaan

Pada halaman ini, staf gudang atau staf admin dapat melakukan perencanaan
persediaan dengan parameter tanggal yang telah ditentukan. Dari periode data yang
diambil, data tersebut akan digunakan untuk melakukan perhitungan perencanaan
persediaan. Setelah data diambil, maka akan dilakukan perhitungan perencanaan

persediaan sebagaimana pada gambar 4.19.

@ PTSBAB o} CO 3

«««««««

Gambar 4.19 Hasil Perhitungan Perencanaan Persediaan
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Notifikasi persediaan akan muncul saat persediaan akhir di bawah atau sama

dengan titik pemesanan kembali. Notifikasi ini menampilkan nama barang, jumlah

pembelian, dan satuan barang tersebut yang harus dibeli dari pemasok sebagaimana

dapat dilihat pada gambar 4.20 di bawah ini.

Order Jual

Gambar 4.20 Notifikasi Saat Barang Mencapai ROP

4.3.3 Persentase Sebelum dan Sesudah Economic Order Quantity

Persentase sebelum dan sesudah penerapan metode Economic Order Quantity

dapat dilihat pada tabel 4.13. Tabel tersebut menyajikan perbandingan secara

kuartalan sehingga memudahkan dalam melihat perubahan yang terjadi dari waktu

ke waktu. Dari data yang ditampilkan, terlihat bahwa penerapan metode Economic

Order Quantity mampu memberikan dampak positif.

Tabel 4.13 Hasil Sebelum dan Sesudah Economic Order Quantity

Kuartal Sebelum Sesudah
Persentase Persentase Persentase Persentase
Kehabisan Kelebihan Kehabisan Kelebihan
Ql 62% 4% 0% 0%
S Q2 64% 6% 0% 0%
S Q3 68% 4% 0% 0%
Q4 68% 4% 0% 0%
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5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Economic Order
Quantity dan reorder point dalam software application dapat membantu
perencanaan persediaan mampu membantu perencanaan persediaan perusahaan,
khususnya dalam mengatasi kekurangan dan kelebihan persediaan. Fitur seperti
master gudang, pemasok, barang, perencanaan persediaan, serta notifikasi,
mendukung proses pengambilan keputusan dalam pembelian dan pengadaan barang.

Penerapan metode Economic Order Quantity terbukti dapat menekan risiko
persediaan. Sebelum metode ini digunakan, rata-rata kekurangan persediaan
mencapai 65,5% dan kelebihan 4,5%. Setelah penerapan, kedua risiko tersebut
dapat ditekan hingga 0%. Selain itu, biaya penyimpanan yang sebelumnya
membebani juga dapat dikurangi dengan biaya per unit yang bervariasi tergantung
jenis barang.

Perencanaan persediaan yang disertai safety stock dan reorder point dapat
memungkinkan perusahaan merespons lonjakan permintaan secara tiba-tiba. Hasil
pengujian black box menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi 100% sesuai
perhitungan metode FEconomic Order Quantity. Sementara itu, hasil User
Acceptance Testing mengonfirmasi bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan dan

disetujui oleh pemangku kepentingan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
untuk meningkatkan akurasi perencanaan persediaan, antara lain:
1. Mempertimbangkan perhitungan apabila ongkos kirim sudah termasuk atau
jika tersedia gratis ongkos kirim.
2. Mengembangkan perencanaan persediaan untuk masing-masing gudang
karena penelitian ini hanya difokuskan pada satu gudang.
3. Melakukan perhitungan ulang untuk perencanaan persediaan apabila terdapat

hasil stok opname di gudang.
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